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Abstrak

Salah satu upaya pemerintah untuk menyediakan gula kristal putih dengan harga terjangkau
di tingkat konsumen adalah dengan menetapkan harga acuan penjualan (HAP). Meskipun
demikian, harga gula kristal putih di tingkat konsumen terus meningkat dari tahun ke tahun.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang memengaruhi pembentukan
harga eceran gula kristal putih secara komprehensif. Penelitian ini menggunakan model
ekonometrika (dibangun berdasarkan data time series bulanan dari tahun 2012 hingga tahun
2017, terdiri dari 13 persamaan dan diestimasi menggunakan metode 2 SLS) dan simulasi
kebijakan. Hasil menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh secara signifikan pada harga
eceran gula kristal putih adalah konsumsi gula kristal putih, impor gula kebutuhan industri,
harga gula dunia, harga beras di tingkat konsumen dan harga eceran gula kristal putih periode
sebelumnya. Harga beras di tingkat konsumen merupakan variabel yang paling berpengaruh
terhadap pembentukan harga gula kristal putih. Skenario kebijakan yang dapat menurunkan
harga eceran gula kristal putih adalah penerapan HAP gula kristal putih yang terintegrasi
dengan kenaikan impor gula kristal putih.

Kata kunci: Harga Gula, Model Ekonometrika, Harga Acuan Penjualan (HAP)

Abstract

One of the government's efforts to provide plantation white sugar at low prices at the consumer
level is to set a reference sales price (HAP). Nevertheless, plantation white sugar consumer
prices continue to increase. The purpose of this study was to analyze the factors that influence
plantation white sugar consumer prices. This study uses an econometrics model (build from
monthly time series data from 2012 until 2017, consist of 13 equations and estimated using
the 2SLS method) and policy simulation. The results, an decrease in HAP, has no impact on
plantation white sugar consumer prices. An increase in plantation white sugar imports can
reduce the plantation white sugar consumer prices. The results show that the factors that
significantly influence the retail price of plantation white sugar are consumption of plantation
white sugar, import of industrial sugar, world sugar prices, rice prices at the consumer level,
and retail prices of plantation white sugar in the previous periods. The price of rice at the
consumer level is the most influential variable. The policy scenario that can reduce the retail
price of white crystal sugar is the application of white crystal sugar HAP that is integrated with
the increase in white crystal sugar imports.

Keywords: Sugar Price, Econometric Model, Reference Sales Price (HAP)
JEL Classification: Q02, Q11, Q18

PENDAHULUAN (Fajrin et al., 2015). Gula (termasuk gula
Gula kristal putih adalah gula yang kristal putih) merupakan salah satu
digunakan untuk konsumsi rumah tangga barang kebutuhan pokok Indonesia
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sesuai Peraturan Presiden Republik
Indonesia (Perpres RI) Nomor 71 Tahun
2015. Berdasarkan peraturan tersebut,
Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Daerah  betanggung jawab dalam

penyediaan dan gula kristal putih dalam
jumlah yang memadai dan harga yang
terjangkau. Hal ini menjadikan gula
kristal putih merupakan komoditas
strategis di Indonesia (Lestari et al.,

2016).
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Namun, produksi gula kristal
putin dalam negeri masih belum
mampu memenuhi kebutuhan
konsumsi gula Indonesia (Gambar 1).
Defisit gula Indonesia menyebabkan
tingginya harga eceran gula kristal
putih di

Dibandingkan

tingkat konsumen.

dengan harga gula
mentah dan rafinasi, harga gula kristal
putin  memiliki

tertinggi (Saputri & Respatiadi, 2018).

harga pasar yang
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Gambar 1. Produksi dan Konsumsi Gula Indonesia Tahun 2012-2017

Sumber : BPS (2014b), BPS (2015b), BPS (2016b), BPS (2017b), BPS (2018b), ITC (2019b), ITC
(2019a), ITC (2019c), ITC (2019d), ITC (2019e), ITC (2019f) dan ITC (2019g) (diolah)

Pemerintah berupaya agar gula
putih  di

tersedia dengan harga yang terjangkau.

kristal tingkat konsumen

Harga yang terjangkau menjadi
indikator keterjangkauan pangan, yang
ditentukan oleh harga eceran yang
harus dibayar konsumen (masyarakat)
(Erwidodo, 2015).

dilakukan pemerintah untuk menjamin

Berbagai upaya
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kestabilan harga eceran gula kristal
putih agar tidak menimbulkan gejolak di
masyarakat (Susilo & Yuniati, 2016).
Indonesia bukan satu-satunya
negara yang mengendalikan harga
eceran gula (Sayaka & Adhie, 2016).
Tugas dan kewenangan Pemerintah
untuk menjaga stabilitas pasokan dan

harga gula kristal putih di tingkat



konsumen diatur berdasarkan Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2012. Salah
satu upaya untuk melaksanakannya
adalah dengan menetapkan harga
acuan penjualan (HAP) di tingkat
konsumen.

HAP gula kristal putih menjadi
harga acuan (referensi) penjualan di
tingkat konsumen dengan mempertim-
bangkan struktur biaya yang wajar.
Berdasarkan Perpres Rl Nomor 71
Tahun 2015, HAP barang kebutuhan
pokok secara nasional ditetapkan oleh
menteri. Penetapan HAP gula kristal
putih di Indonesia diatur sejak tahun
2016  melalui Menteri
Perdagangan RI 63/M-

DAG/PER/9/2016. Tujuan penetapan HAP
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gula kristal putih adalah menjamin
ketersediaan, stabilitas dan kepastian
harga untuk komoditas gula kristal putih.

HAP juga menjadi acuan bagi
Pemerintah untuk melakukan intervensi
langsung pada pasar. Ketika harga
eceran gula kristal putih di tingkat
konsumen berada di atas HAP, Menteri
dapat menugaskan BUMN terkait untuk
melakukan penjualan gula kristal putih
di tingkat konsumen sesuai dengan
HAP yang bertujuan menurunkan harga
gula eceran kristal putih. Pelaksanaanya
diatur berdasarkan Perpres Rl Nomor 48
Tahun 2016.

pemerintah telah menjadi mekanisme

Intervensi  langsung

utama menstabilkan harga pangan di

negara berkembang (Erwidodo, 2015).
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Gambar 2. Perkembangan Harga Gula Kristal Putih di Tingkat Konsumen dan

HAP Gula Kristal Putih

Sumber : BPS (2013), BPS (2014a), BPS (2015a), BPS (2016a), BPS (2017a), BPS (2018a), dan
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (2019)
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Faktanya, harga gula kristal putih
di tingkat konsumen terus meningkat
dari tahun ke tahun (Gambar 1).
Kenaikan harga eceran gula kristal putih
seiring dengan perkembangan harga
lelang gula kristal putih, yakni harga
gula kristal putih di tingkat petani
(produsen). Periode 2012-2017, tercatat
harga lelang gula kristal putih meningkat
sebesar 3,9%. Namun, harga eceran
gula kristal putih meningkat hingga
sebesar 22,124%.

Meskipun kebijakan HAP telah
ditetapkan sejak tahun 2016 dan harga
HAP diturunkan pada tahun 2017
(melalui Permendag Rl Nomor 27/M-
DAG/PER/5/2017), harga eceran gula
kristal putih terus mengalami kenaikan.
Perkembangan harga gula kristal putih
di tingkat konsumen justru menunjukkan
pertumbuhan yang berbanding terbalik
dengan HAP yang telah ditetapkan.

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa harga eceran gula kristal putih
tidak lepas dari berbagai faktor yang
secara simultan memengaruhinya.
Analisis harga eceran gula kristal putih
perlu dilakukan secara komprehensif.
Pembahasan dalam ekonomi tidak
dapat terpisah, dimana setiap variabel
ekonomi (dalam penawaran,
permintaan dan harga) saling terhubung

secara simultan. Tujuan penelitian ini
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adalah untuk menganalisis faktor yang

memengaruhi  pembentukan  harga
eceran gula kristal putih secara
komprehensif.

METODE

Kerangka Teori dan Spesifikasi Model

Ekonomi gula kristal putih terdiri dari
sisi permintaan, penawaran dan harga
yang saling terkait (Sa’'diyah et al., 2014).
antara

Interaksi permintaan  dan

penawaran menghasilkan harga

keseimbangan. Guna menganalisis
pembentukan harga eceran gula kristal
putih, perlu dilakukan analisis secara
komprehensif, setiap variabel ekonomi
saling terhubung secara simultan.
Sehingga perlu diketahui elemen-elemen
yang membentuk sisi penawaran,
permintaan dan harga gula kristal putih.
Pembentuk sisi penawaran gula
kristal putih berasal dari produksi gula
kristal putih perkebunan tebu rakyat,
perkebunan  besar negara dan
Produksi

gula kristal putih perkebunan tebu

perkebunan besar swasta.

rakyat dan perkebunan besar negara
dijual melalui lelang, dengan harga yang
berlaku adalah harga lelang (Pusat
Kebijakan Perdagangan Dalam Negeri,
2015).

perkebunan besar negara juga dijual

Produksi gula kristal putih

langsung ke konsumen. Sedangkan

produksi gula kristal putih perkebunan



besar swasta dijual langsung ke
konsumen, dengan harga yang berlaku
adalah harga eceran. Harga gula kristal
putih merupakan faktor yang
menentukan produksi gula kristal putih.
Faktor lain yang menentukan produksi
gula kristal putih adalah kebijakan
subsdi)
(Rahardja & Manurung, 2014); dan

faktor produksi yang meliputi pupuk dan

pemerintah (diantaranya

tenaga kerja (Pakpahan, 2017).

Total produksi gula kristal putih
Indonesia masih belum dapat
memenuhi  seluruh  kebutuhan gula
Indonesia. Kekurangan pasokan gula
dalam negeri adalah faktor utama bagi
Indonesia untuk terus melakukan impor
gula (Rahman et al.,, 2018). Melalui
perdagangan impor, pemerintah dapat
menurunkan harga gula kristal putih
dalam negeri mendekati harga dunia.
Produsen dalam negeri jelas dirugikan
karena harga yang diperoleh lebih
rendah. Sebaliknya konsumen dalam
negeri mendapatkan harga yang lebih
murah (Mankiw, 2019). Namun, impor
gula kristal putih Indonesia jumlahnya
sangatlah terbatas.

Permintaan gula kristal putih
Indonesia berasal konsumsi rumah
tangga. Pemerintah memberikan
batasan pasar untuk perdagangan gula

kristal putih dalam negeri berdasarkan

Keputusan Menteri Perindustrian dan
Perdagangan Nomor 334 Tahun 2004.
Faktor yang menentukan besarnya
jumlah permintaan gula kristal putih
adalah harga eceran, jumlah penduduk
dan pertumbuhan ekonomi (Yusuf et al.,
2010).

Penawaran dan permintaan gula
kristal putih terhubung oleh harga gula
kristal putih. Harga lelang dan harga
eceran saling memengaruhi dalam
pembentukan harga gula kristal putih
(Susila & Sinaga, 2005). Pemerintah
juga melakukan kebijakan harga
pembelian pemerintah (HPP) pada
sebagai harga acuan lelang di tingkat
produsen, dan harga acuan penjualan
(HAP) pada harga eceran di tingkat
konsumen (Nuryati et al., 2019).

Kebijakan harga gula kristal putih
dilakukan mengingat gula kristal putih
merupakan barang kebutuhan pokok
(Perpres RI Nomor 71 Tahun 2015).
Harga

pangan pokok berfluktuasi

dengan cepat dan memengaruhi
perdagangan barang lainnya (Lakollo,
2015). Kebijakan HPP dan HAP tidak
ditetapkan sebagai harga dasar dan
harga tertinggi namun sebagai harga
acuan (Permendag RI Nomor 27/M-
DAG/PER/5/2017).

Keterkaitan

antara  penawaran,

permintaan dan harga gula kristal putih
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dibentuk dalam model ekonometrika
penawaran dan permintaan gula kristal
putih Indonesia. Spesifikasi model
dikembangkan berdasarkan hubungan
antara penawaran, permintaan dan
harga gula kristal putih (digambarkan
pada Gambar 2). Model penawaran dan
permintaan gula kristal putih Indonesia
terdiri dari tiga blok (blok produksi, blok
konsumsi, dan blok harga), dengan

spesifikasi sebagai berikut:

a. Struktur Blok Penawaran
ISPQ: = SHPQ: + GOPQ: + PRPQ:
SHPQ:= SHHA: * SHYS:

SHHAi= a0 + a1 ISFPw2 + a2 ILWPw2 + a3

(ILWPt
ISCPt

+ as SHHAw12 + p1

) + a4 IRFPt12 + as ICFPt12

SHYS: = bo+by (%) + bz ISFPu2 + bslUSP:

ISCPt

11+ b4 ISFA1 + bs (SHHA-— SHHA:12)
+bs SHYSt12 + 2

GOPQi= GOHA: * GOYSt

GOHA= o + C1ISFP12 + 2 ISCPe2 + c3 ILWP:
12+ ¢4 GOHAw12 + 3

GOYSi= do + df (

ISFPt
ILWPt

) + d2 ISCPu2 +

ABIUFP:2—UFP1)+0s(GOHA—GOHA®)
+ds GOPQu12 + 4

PRPQ:= PRHA: * PRYSt

PRHA: = eo+e1ISCPe12 + €2 (ILWPt - ILWP:12)
+e3 PRHA:12 + s
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PRYS:=fo + f1 ILWPt + fo ISCPt12 +
BIUFP:2—IUFP1) + 2 (PRHA—PRHA)
+ f5s PRYSt12 + s

b. Struktur Blok Permintaan

ISCQt =go + g1 ISCPt1 + g2 IGPCt +
g3 INPO: + g4 IRCPt + g5 ISMQt-1
+ gs ISCQt1 + g7 ISCQx

12+ 7

c. Struktur Blok Harga

ISCPt =ho + h1(ISFP; - ISFPt12) + ho DHAP1¢
+h3z DHAP2t+ h3 ISCQ1+ hs ISCQ:
12+ hs ISPQu + hs ISMQw1 + hy
[ISMt1 + hs WOSP: + hgIRCP: + h1o
POCP: + h11ISCPt1 + h12 ISCPt12
+ M8

ISFPt =io + i1 ISCPt + i2 HPPt + iz (SHPQt
+ GOPQ) + i4 (SHPQt1 + GOPQ:
1) +i5ISCQt1 + is ISMQxt + i7 ISMt-
1+ BWOSP:+ib WP+ o (IUFP:
2—IUFPun+i11 ISFPy1 + i12 ISFPw12
+ M9

keterangan:
ISPQ =Produksi gula kristal putih (ton)
SHPQ=Produksi gula
perkebunan tebu rakyat (ton)
GOPQ=Produksi gula
perkebunan besar negara (ton)
PRPQ=Produksi gula
perkebunan besar swasta (ton)
SHYS =Produktivitas gula kristal putih
perkebunan tebu rakyat (ton/ha)
GOYS=Produktivitas gula kristal putih
perkebunan
(ton/ha)

kristal putih

kristal putih

kristal putih

besar negara



PRYS =Produktivitas gula kristal putih
perkebunan besar
(ton/ha)

SHHA =Luas areal panen perkebunan

swasta

tebu rakyat (ha)

GOHA=Luas areal panen perkebunan
besar negara (ha)

PRHA =Luas areal panen perkebunan
besar swasta (ha)

ISFP =Harga riil lelang gula kristal
putih (Rp/kg) (dideflasi dengan
IHPB Indonesia gula pasir
sektor industri, 2010 = 100)

ISCP =Harga riil eceran gula kristal

(Rp/kg)
(dideflasi dengan IHK Indonesia
bahan makanan, 2010 = 100)

ILWP =Upah riil tenaga kerja sektor

putih konsumen

perkebunan (Rp/hari) (dideflasi
dengan IHK Indonesia umum,
2010 = 100)

IUSP =Harga riil pupuk urea subsidi
(Rp/kg) (dideflasi dengan IHK
Indonesia umum, 2010 = 100)

IUFP =Harga riil pupuk urea (Rp/kg)
(dideflasi dengan IHK Indonesia
umum, 2010 = 100)

ISFA =Alokasi pupuk urea subsidi
sektor perkebunan (ton)

IRFP =Harga riil gabah di tingkat petani
(Rp/kg) (dideflasi dengan IHPB
Indonesia gabah/padi sektor
pertanian, 2010 = 100)

ICFP =Harga riil jagung di tingkat
petani (Rp/kg) (dideflasi dengan
IHPB Indonesia jagung sektor
pertanian, 2010 = 100)

ISCQ =Konsumsi gula kristal putih (ton)

IGPC =PDB riil Indonesia per-kapita
(Rp/jiwa)

INPO =Populasi
(jiwa)

IRCP =Harga riil beras di tingkat

(Rp/kg) (dideflasi
dengan IHK Indonesia bahan
makanan, 2010 = 100)

ISMQ =Volume impor gula kristal putih

penduduk Indonesia

konsumen

Indonesia (ton)
[ISM =Volume impor gula kebutuhan
industri Indonesia (ton)
WOSP=Harga riil gula dunia (USD/kg)
(dideflasi dengan IHK dunia
makanan dan minuman, 2010 =
100)

POCP =Harga riil minyak goreng tingkat

(Rp/kg) (dideflasi
dengan IHK Indonesia bahan
makanan, 2010 = 100)

HPP =HPP riil gula kristal putih tingkat
petani Rp/kg) (dideflasi dengan

konsumen

IHPB Indonesia gula pasir
sektor industri, 2010 = 100)
DHAP1=Dummy penerapan HAP gula
kristal putih (dimana 0 jika tidak
terdapat penerapan HAP gula
kristal putih dan 1 jika terdapat
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penerapan HAP gula kristal
putih).

DHAP2=Dummy terjadinya penurunan
HAP gula kristal putih (dimana 0
jika tidak terjadi penurunan HAP
gula kristal putih dan 1 jika terjadi
penurunan HAP gula kristal
putih).

t =Periode waktu

Metode Estimasi dan Validasi Model

Model penawaran dan permintaan
gula kristal putih Indonesia yang telah
dibentuk kemudian dilakukan estimasi.

Estimasi model menggunakan regresi

simultan dengan data sekunder time

series bulanan periode tahun 2013-

2017 (60  bulan). Berdasarkan
identifikasi model menggunakan syarat
kondisi, diketahui bahwa model

teridentifikasi over identified dan dapat
diselesaikan metode
2SLS.

Hasil estimasi

menggunakan

model  perlu
divalidasi. Validasi model digunakan
untuk menunjukkan bahwa model dapat
merepresentatifkan kondisi  aktual.
Validasi

koefisien determinasi (R?) dan nilai

model menggunakan nilai
Theil’'s inequality coefficient (U-Theil).
Hasil estimasi model juga
dilakukan uji statistik-t. Uji statistik-t
digunakan

untuk menguji pengaruh

setiap variabel penjelas terhadap variabel
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endogen. Hasil estimasi ditampilkan

dalam bentuk  elastisitas untuk
menunjukkan pengaruh perubahan
variabel penjelas terhadap variabel
endogen.

Metode Simulasi

Analisis lebih lanjut, dilakukan
simulasi untuk mengetahui strategi
kebijakan yang dapat dilakukan untuk
menurunkan harga eceran gula kristal
putih. Selama periode tahun 2013-2017,
pemerintah telah melakukan kebijakan
harga melalui kebijakan HAP, impor
gula kristal putih dan kebijakan on-farm
melalui subsidi pupuk. Berdasarkan hal
tersebut, dilakukan simulasi secara ex-
post  untuk

mengetahui  dampak

kebijakan tersebut, terutama pada

harga eceran gula kristal putih. Adapun

simulasi dilakukan dengan skenario
sebagai berikut:

a. Skenario 1 (S1), skenario tunggal
penerapan HAP selama periode
tahun 2013-2017 .

b. Skenario 2 (S2), skenario tunggal
kenaikan impor gula kristal putih
sebesar 20%

c. Skenario 3 (S3), skenario kombinasi
kenaikan impor gula kristal putih
sebesar 20% dan penerapan HAP
selama periode 2013-2017 .

d. Skenario 4 (S4), skenario kombinasi

penurunan  harga pupuk urea



bersubsidi sebesar 20% dan kenaikan
alokasi pupuk urea bersubsidi 20%.
Simulasi dilakukan berdasarkan

hasil estimasi model penawaran dan
permintaan gula kristal putih Indonesia.
Nilai hasil simulasi ex-post tanpa
adanya skenario perubahan menjadi
nilai simulasi dasar (S0) sebagai nilai
kontrol (benchmark). Perbandingan nilai
rata-rata hasil simulasi menunjukkan
akibat
diterapkan selama periode 2013-2017.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Validasi Model

Model penawaran dan permintaan

dampak skenario  yang

gula kristal putih Indonesia terdiri dari

13 persamaan, meliputi empat

persamaan identitas dan sembilan

persamaan struktural. Sebanyak tujuh

persamaan struktural memiliki nilai
adjusted R? lebih dari 85%. Sebanyak
dua persamaan struktural memiliki nilai
adjusted R? antara 22-40%. Berdasarkan
nilai adjusted R? dapat disimpulkan
bahwa variabel

penjelas  mampu

menjelaskan keragaman variabel
endogen pada persamaan struktural
dengan baik.

Model penawaran dan permintaan
gula kristal putih Indonesia memiliki nilai
U-Theil tertinggi sebesar 0,298; bahwa
model memiliki daya prediksi yang baik.
Secara keseluruhan, disimpulkan bahwa
model penawaran dan permintaan gula
kristal putih Indonesia merepresentatifkan

kondisi aktual dengan baik.

Faktor yang Memengaruhi Harga Eceran Gula Kristal Putih

Tabel 1. Hasil Estimasi Persamaan Harga Eceran Gula Kristal Putih

Variabel Parameter Elastisitas t-hitung
Intercept -3.550,180 -2,820
SSFPt 0,002 0,000 0,530
DHAP1t -25,115 -0,002 -0,820
DHAP2t -13,627 -0,000 -0,290
ISCQt-1 0,006 0,204 1,820**
ISCQt-12 0,007 0,216 1,970**
ISPQt-1 -0,000 -0,000 -0,040
ISMQt-1 -0,001 -0,000 -0,330
1ISMt-1 -0,000 -0,009 -1,560*
WOSPt 1.179,579 0,075 3,650***
IRCPt 0,555 0,390 3,090***
POCPt -0,071 -0,078 -0,740
ISCPt-1 0,804 10,340***
ISCPt-12 0,197 2,770**
Jumlah sampel (n) 60 R? 0,936
adjusted R? 0,918
Keterangan : *** signifikan pada a = 5%

*%*

signifikan pada a = 10%
signifikan pada a = 15%

*
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Model vyang telah divalidasi
selanjutnya dilakukan uji statistik-t.
Fokus penelitian adalah analisis harga
eceran gula kristal putih. Sehingga hasil
yang ditampilkan adalah hasil estimasi
dan nilai uji statistik-t pada harga eceran
gula kristal putih Indonesia. Terdapat
variabel penjelas yang tidak signifikan
berpengaruh terhadap harga eceran
gula kristal putih (Tabel 1). Namun,
penelitian ini juga menganalisis hasil
berdasarkan tanda dan Dbesaran
elastisitas dari hasil estimasi.
Harga Lelang Gula Kristal Putih
Perubahan harga lelang gula

kristal putih tidak berpengaruh secara

8.362

16.000
14.000 12.91
12.353 915
12.000
9.707
10.000 9.434
8.000
2012 2013 2014

12.704

signifikan terhadap harga eceran gula
kristal putih. Elastisitas perubahan
harga lelang gula kristal putih inelastis
positif; dengan nilai yang sangat kecil.
Harga eceran dan harga lelang gula
kristal putih berfluktuasi cenderung
mengalami peningkatan harga pada
2012-2017.

harga lelang dan harga eceran gula kristal

periode Perkembangan
putih tidak selalu searah (Gambar 3). Hal
ini menyebabkan perubahan
kristal putih  tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap

harga

lelang  gula

harga eceran gula kristal putih, namun
tetap memiliki nilai koefisien dan

elastisitas yang positif.

15.086
14.426

13.071

11.062
10.421 10.093

2015 2016 2017

Harga eceran gula kristal putih di tingkat konsumen(Rp)
Harga lelang gula kristal putih di tingkat petani (Rp)

Gambar 3. Perkembangan Harga Gula Kristal Putih Indonesia Tahun 2012-2017
Sumber : BPS (2013), BPS (2014a), BPS (2015a), BPS (2016a), BPS (2017a), BPS (2018a), Kementerian

Perdagangan Republik Indonesia (2019)

HAP Gula Kristal Putih
Penerapan HAP gula kristal putih
tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap harga eceran gula kristal putih.
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Sedangkan penurunan HAP gula kristal
putih juga tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap harga eceran gula
kristal putih. Hal ini karena HAP tidak



ditetapkan sebagai harga tertinggi
(ceiling price) namun sebagai harga
acuan.

Pemerintah tidak dapat memaksa
harga eceran gula kristal putih berada di
bawah HAP. Namun menjadi alarm
harga, bahwa secara nasional harga
eceran gula kristal putih tertinggi adalah
Rp 12.500,00/kg. Alarm harga tersebut
juga menjadi salah satu indikasi untuk
dilakukannya stabilisasi gula kristal
putih melalui penggunaan cadangan
gula pemerintah maupun impor gula

kristal putih. Hal tersebut sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia nomor 17 tahun 2015 dan
Permendag RI Nomor 117/M-

DAG/PER/12/2015.
Konsumsi Gula Kristal Putih
Konsumsi gula kristal putih pada
periode  sebelumnya  berpengaruh
secara signifikan (pada a = 10%)
terhadap harga eceran gula kristal putih.
Elastisitas konsumsi gula kristal putih
tergolong elastis positif. Nilai elastisitas
konsumsi gula kristal putih periode satu
tahun  sebelumnya lebih  besar
dibandingkan nilai elastisitas konsumsi
gula kristal putih periode satu bulan
sebelumnya. Sehingga, pembentukan
harga riil eceran gula kristal putih lebih
responsif

terhadap perubahan

konsumsi gula kristal putih pada periode

jangka panjang (satu tahun

sebelumnya) dibandingkan pada
periode jangka pendek (satu bulan
sebelumnya). Hal ini dikarenakan
adanya siklus perubahan konsumsi
masyarakat Indonesia (terutama pada
saat hari raya keagamaan) yang
menyebabkan naik turunnya harga
eceran gula kristal putih.
Produksi Gula Kristal Putih

Budidaya tebu menjadi sumber
utama industri gula di Indonesia (Lestari
et al., 2016). Namun, produksi gula
kristal putih pada periode satu bulan
sebelumnya tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap harga eceran gula
kristal putih. Hal ini juga
mengindikasikan harga eceran gula
kristal putih tidak responsif terhadap
perubahan produksi pada musim giling
dan di luar musim giling. Elastisitas
perubahan produksi gula kristal putih
tergolong inelastis negatif, dengan nilai
yang sangat kecil. Perkembangan harga
eceran gula kristal putih terjadi seiring
turunnya produksi gula kristal putih.
Impor Gula Kristal Putih dan Harga
Gula Dunia

Impor gula kristal putih tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
harga eceran gula kristal putih, dengan
elastisitas tergolong inelastis negatif.
kebutuhan

Sedangkan impor gula
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industri (gula kristal mentah dan gula
kristal rafinasi) berpengaruh secara
signifikan (pada a = 15%) terhadap
harga eceran gula kristal putih, dengan
elastisitas tergolong inelastis negatif.
Nilai elastisitas impor gula kebutuhan
industri secara absolut lebih tinggi
dibandingkan nilai elastisitas impor gula
kristal putih.

Harga gula dunia berpengaruh
secara signifikan (pada a = 5%)
terhadap harga eceran gula kristal putih.
Elastisitas perubahan harga gula dunia
gula kristal putih tergolong inelastis
positif. Harga gula dunia lebih rendah

dibandingkan harga gula kristal putih

dalam negeri. Pengaruh signifikan
harga gula dunia terhadap harga eceran
terjadi akibat adanya impor gula kristal
putih.

Meskipun hasil estimasi
menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan, impor gula kristal putih dapat
menurunkan harga eceran gula kristal
putih. Melalui impor, harga eceran gula
kristal putih dapat turun mengikuti harga
dunia.  Ketidakseimbangan antara
permintaan dan produksi gula kristal
putih Indonesia diselesaikan dengan
kebijakan impor (Kurniasari et al., 2015).
Namun, jumlah impor gula kristal putih

sangat kecil (Tabel 2).

Tabel 2. Impor Gula Indonesia Tahun 2012-2017

Tahun Impor gula kristal putih (ton)  Impor gula kebutuhan industri (ton)
2012 25.460 2.790.480
2013 111500 3.343.803
2014 31.979 2.933.823
2015 5.069 3.369.941
2016 15.838 4.746.047
2017 11.847 4.375.586

Sumber : ITC (2019b), ITC (2019a), ITC (2019c), ITC (2019d), ITC (2019e), ITC (2019f) dan ITC

(2019g)

Jumlah impor gula kristal putih
yang kecil tersebut menyebabkan impor
gula  kristal putih tidak dapat
menurunkan harga gula kristal putih
secara signifikan. Impor gula kristal
putih dibatasi oleh pemerintah untuk
melindungi petani tebu dalam negeri.

Pengaturan jumlah impor gula kristal
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putih diatur berdasarkan Permendag RI
Nomor 117/M-DAG/PER/12/2015.

Selain itu, impor gula Indonesia
sebagian besar adalah untuk pasar
industri (gula kristal rafinasi dan gula
kristal mentah). Sedangkan untuk pasar
konsumsi rumah tangga (gula kristal
putih) hanya sebagian kecil (Tabel 2).



Meski ada pembatasan perdagangan

gula dalam negeri, dengan nilai
elastisitas impor gula kebutuhan industri
yang lebih tinggi dibandingkan nilai
elastisitas impor gula kristal putih,
mengindikasikan kebocoran gula
industri pada pasar gula kristal putih
masih terjadi.

Harga Bahan Pangan Pokok Lainnya

Harga beras di tingkat konsumen
berpengaruh secara signifikan (a = 5%)
terhadap harga eceran gula kristal putih,
dengan elastisitas tergolong inelastis
positif. Sedangkan harga minyak goreng
di tingkat konsumen tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap harga eceran
gula kristal putih. Nilai elastisitas harga
beras meskipun tergolong inelastis,
namun secara absolut tertinggi
dibandingkan nilai elastisitas variabel
lainnya (Tabel 1).

Kenaikan harga beras berpotensi
membentuk ekspektasi inflasi. Beras
sebagai pangan pokok memiliki nilai
strategis dalam ekonomi dan politik di
Indonesia (Respatiadi & Nabila, 2018).
Beras memiliki karakteristik perubahan

harga yang memengaruhi dan memicu

kondisi kenaikan harga barang lainnya.
Hal ini yang menjadi dasar penetapan
beras dan gula sebagai bahan pangan
pokok (Perpres Rl Nomor 71 Tahun
2015).
Harga Eceran Gula Kristal Putih
Periode Sebelumnya

Harga riil eceran gula kristal putih
pada periode satu bulan sebelumnya
dan periode satu tahun sebelumnya
berpengaruh positif secara signifikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa tren
kenaikan harga eceran gula kristal putih
merupakan respon

positif secara

signifikan perubahan kondisi pada
periode sebelumnya. Tren harga eceran
gula kristal putih menunjukkan kenaikan
harga pada 2012-2017
(Gambar 1).

Analisis Strategi Kebijakan Terkait

periode

Harga Eceran Gula Kristal Putih

Simulasi dilakukan untuk
mengetahui strategi kebijakan yang
dapat dilakukan untuk menurunkan
harga

eceran gula kristal putih.

Pengamatan difokuskan pada
perubahan harga eceran gula kristal

putih akibat skenario simulasi (Tabel 3).
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Tabel 3. Hasil Simulasi Dampak Skenario Kebijakan

Deskripsi Variabel

Skenario (% perubahan)

Variabel

S1 S2 S3 S4

Harga eceran gula kristal putih ISCP

-0,420 -0,006 -0,424 0,000

Keterangan : Skenario 1 (S1)=Skenario tunggal penerapan HAP selama periode 2013-2017 .
Skenario 2 (S2)=Skenario tunggal kenaikan impor gula kristal putih sebesar 20%.
Skenario 3 (S3)=Skenario kombinasi kenaikan impor gula kristal putih sebesar 20% dan
penerapan HAP selama periode 2013-2017.
Skenario 4 (S4)=Skenario kombinasi penurunan harga pupuk urea bersubsidi sebesar
20% dan kenaikan alokasi pupuk urea bersubsidi sebesar 20%.

Hasil simulasi  Skenario 1
menunjukkan penurunan pada harga
eceran gula kristal putih. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penerapan HAP
gula kristal putih tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap harga eceran
gula kristal putih (Tabel 1). Meskipun
demikian, penerapan HAP gula kristal
putih memiliki nilai elastisitas tergolong
inelastis negatif. Sehingga melalui
penerapan HAP gula kristal putih, harga
eceran gula kristal putih mengalami
penurunan.

Skenario 2 menunjukkan dampak
kenaikan impor gula kristal putih pada
harga eceran gula kristal putih. Skenario
2 menyebabkan penurunan harga
eceran gula kristal putih. Penurunan
harga eceran gula kristal putih sangat
kecil, hal ini dikarenakan elastisitas
impor gula kristal putih tergolong
inelastis negatif, dengan nilai yang
sangat kecil. Meskipun demikian, dapat

disimpulkan bahwa pemerintah dapat
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menambah jumlah impor gula kristal
putih ketika terjadi kenaikan harga
eceran gula kristal putih.

Skenario 3 menunjukkan dampak
penerapan HAP gula kristal putih
dengan peningkatan impor gula kristal
putih. Secara terpisah, penerapan HAP
gula kristal putih dan peningkatan impor
gula kristal putih  menyebabkan
penurunan harga eceran gula Kkristal
putih. Kombinasi kedua kebijakan
tersebut pada Skenario 3 menyebabkan
penurunan harga eceran gula Kkristal
putih terbesar dibandingkan skenario
kebijakan lainnya.

HAP gula kristal putih (sesuai
Peraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 63/M-DAG/PER/9/2016
dan direvisi melalui Peraturan Menteri

Republik  Indonesia
27/M-DAG/PER/5/2017)

menjadi acuan bagi Pemerintah untuk

Perdagangan

Nomor

melakukan intervensi langsung pada

pasar. Berdasarkan Peraturan Presiden



Republik Indonesia Nomor 71 Tahun
2015 penetapan HAP gula kristal putih
tergolong sebagai penetapan harga
eceran tertinggi dalam rangka operasi
pasar untuk barang kebutuhan pokok
(Hermanto, 2015).

Ketika harga eceran gula kristal
putih berada di atas HAP, Menteri dapat
BUMN

melakukan penjualan gula kristal putih

menugaskan terkait untuk
di tingkat konsumen sesuai dengan
HAP gula kristal putih yang bertujuan
menurunkan harga gula kristal putih di
tingkat konsumen. Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 48 Tahun
2016 menetapkan stabilisasi harga
pada tingkat konsumen dilaksanakan
melalui pelaksanaan

operasi pasar

menggunakan cadangan pangan
pemerintah dengan harga tertinggi sama
dengan harga HAP. Cadangan pangan
gula kristal putih berasal dari produksi
dalam negeri maupun impor gula kristal
putih (Erwidodo, 2015).

Sehingga upaya stabilisiasi harga
eceran gula kristal putih harga eceran
gula kristal putih masih membutuhkan
kebijakan HAP, namun juga harus
terintegrasi dengan pengelolaan impor
(Hermanto, 2015). Berdasarkan konsep
ketahanan pangan, sumber pangan
untuk memenuhi kebutuhan pangan

masyarakat tidak menjadi isu penting.

Sepanjang masyarakat di suatu negara
dapat memperoleh pangan dengan
mudah dan harga terjangkau sepanjang
waktu (Suryana, 2015).

Subsidi pupuk merupakan langkah
pemerintah untuk meningkatkan
produksi gula kristal putih agar dapat
menekan harga eceran gula kristal putih.
Selama ini besaran HET pupuk relatif
tidak banyak berubah

2018). Salah satu upaya untuk memenuhi

(Susilowati,

tujuan tersebut adalah meningkatkan
alokasi anggaran subsidi pupuk (Rustiani,
2018). Namun, produksi gula kristal
putih tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga eceran gula kristal putih,
dengan nilai elastisitas yang sangat
kecil (Tabel 1). Sehingga, hasil simulasi
menunjukkan bahwa penurunan harga
dan kenaikan alokasi pupuk urea
(Skenario 4) tidak

menyebabkan perubahan pada harga

bersubsidi

eceran gula kristal putih.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
KEBIJAKAN

Faktor yang berpengaruh secara
signifikan pada harga eceran gula kristal
putih adalah konsumsi gula kristal putih,
impor gula kebutuhan industri, harga
gula dunia, harga beras di tingkat
konsumen dan harga eceran gula kristal
putih pada periode sebelumnya. Harga

beras di tingkat konsumen merupakan
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variabel yang paling berpengaruh
terhadap pembentukan harga gula
kristal putih.

Skenario kebijakan yang dapat
menurunkan harga eceran gula kristal
putih adalah penerapan HAP gula kristal
putih yang terintegrasi dengan kenaikan
impor gula kristal putih. Kebijakan HAP
gula kristal putih dapat diterapkan
sebagai harga acuan yang terintegrasi
dengan pengelolaan impor.
Peningkatan jumlah impor gula kristal
putih dapat menurunkan harga eceran
gula kristal putih. Pemerintah dapat
menambah jumlah impor gula kristal
putih ketika terjadi kenaikan harga
eceran melebihi HAP gula kristal putih.
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